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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara agraris yang sebagian besar masyarakatnya 

bermata pencaharian dengan bertani. Sektor pertanian dianggap menjadi salah 

satu sektor yang nyata karena mampu memberikan kesejahteraan bagi bangsa 

Indonesia melalui kondisi alam yang mendukung, sehingga bisa menanam 

tanaman sepanjang tahun seperti tanaman Holtikultura. 

Tanaman holtikultura salah satunya adalah bawang merah  yang menjadi 

komoditas sayuran unggulan yang sejak lama telah diusahakan oleh petani secara 

intensif. Komoditas sayuran ini termasuk ke dalam kelompok rempah tidak 

bersubstitusi yang berfungsi sebagai bumbu penyedap makanan. Komoditas ini 

juga merupakan sumber pendapatan dan kesempatan kerja yang memberikan 

kontribusi cukup tinggi terhadap perkembangan ekonomi wilayah (Balitbang 

Pertanian, 2005). 

Tabel 1.1. Perkembangan Luas Panen, Produksi, dan Produktivitas Bawang Merah di 

Indonesia Tahun 2011-2015 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik dan Direktur Jendral Holtikultura, (diolah) 

Berdasarkan Tabel 1.1 untuk perkembangan luas panen, produksi dan 

produktivitas bawang merah di Indonesia menunjukan adanya peningkatan 

produksi bawang merah dari tahun 2015 sebesar 122.126 Ha. Peningkatan ini 

merupakan nilai luas panen tertinggi dengan produksi sebesar 1.229.184 Ton dan 

nilai produktivitasnya 10,06 ton/Ha.  Sehingga kebutuhan akan bawang merah di 

Indonesia sudah cukup terpenuhi oleh produksi dari petani dalam negeri. 

2011 93.667      893.124      9,54

2012 99.519      964.195      9,69

2013 98.937      1.010.773   10,22

2014 120.704    1.233.984   10,22

2015 122.126    1.229.184   10,06

Tahun
Luas Panen 

(Ha)

Produksi 

(Ton)

Produktivitas 

(Ton/Ha)
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Kabupaten Kuningan dikenal sebagai salah satu produksi bawang merah di 

Jawa Barat. Dalam perkembangannya bawang merah selain dikonsumsi dalam 

bentuk segar juga dapat diolah menjadi produk yang mempunyai nilai tinggi yaitu 

dengan diolah menjadi bawang goreng. Salahsatu perusahaan yang bergerak 

dalam industri pengolahan bawang merah menjadi bawang goreng adalah          

CV. MONITA FOOD. 

Bawang Goreng merupakan salah satu bentuk olahan dari bawang merah 

yang dapat meningkatkan dan memberikan nilai tambah untuk makanan. Bawang 

goreng bukan merupakan kebutuhan pokok, akan tetapi kebutuhannya tidak dapat 

dihindari oleh konsumen rumah tangga sebagai pelengkap bumbu masak sehari-

hari yang berguna menambah cita rasa dan kenikmatan makanan. 

Dengan semakin banyaknya manfaat dari bawang goreng membuat usaha 

bawang goreng semakin menarik dan memiliki peluang  yang besar untuk 

dipasarkan. Namun dunia usaha tidak terlepas dari dinamika perubahan yang 

berlangsung begitu cepat, karena dengan semakin besar peluang pemasaran 

bawang goreng menjadi pemicu makin banyaknya petani yang tertarik untuk 

memulai usaha bawang goreng. Apabila tidak segera ditanggulangi makan akan 

membuat perusahaan tidak dapat bersaing. Untuk itu perusahaan harus dapat 

mengantisipasi adanya persaingan melalui perencanaan bisnis yang tepat untuk 

menghadapi segala kemungkinan yang akan terjadi terhadap keberlangsungan 

usaha bawang goreng. 

Dalam kegiatannya perusahaan harus memperhatikan beberapa aspek untuk 

mengetahui kelayakan sebuah usaha. Pertama, perusahaan harus dapat merancang 

strategi pemasaran yang tepat dalam mencapai tujuan perusahaan, salah satunya 

adalah dengan mengetahui seberapa besar luas pasar produk bawang goreng dan 

posisi produk dalam bauran pemasaran. Kedua, untuk menjaga kestabilan dari 

bahan baku maka diperlukan operasi dan pilihan teknologi  yang tepat untuk 

mendukung kelancaran proses produksi sehingga dapat menghasilkan produk 

yang berkualitas  dan dapat memenuhi kebutuhan pelanggan di pasar sasaran. 

Ketiga, Penilaian atas aspek hukum dan lingkungan industri sangat penting 

mengingat sebelum usaha tersebut dijalankan, segala prosedur yang berkaitan 
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dengan izin atau berbagai persyaratan lain harus terlebih dahulu dipenuhi dan 

harus memperdulikan dampak lingkungan. Keempat, untuk memperkuat 

persaingan kompetensi seorang karyawan harus mampu memberi pengaruh besar 

pada kemajuan sebuah organisasi bisnis. Kelima, sebuah perusahaan dengan 

pandangan pendekatan manajemen keuangan dan pengaturan keuangan maka 

perlu adanya suatu strategi dalam mengalokasikan dana dibutuhkan perencanaan 

aspek keuangan yang tepat.  

Ke lima aspek tersebut untuk mengetahui seberapa jauh pendirian dan 

pengembangan usaha bawang goreng perusahaan CV.MONITA FOOD serta 

untuk mengetahui perusahan  layak atau tidak untuk dikembangkan. Sehingga 

perlu ditinjau aspek perencanaan bisnis karena merupakan upaya penguatan pasar 

dalam negeri agar perusahaan dapat menjadi penyangga  perekonomian nasional. 

Karena menjadi sebuah peluang bagi perusahaan Indonesia untuk meraih pasar 

yang lebih luas di kawasan regional ASEAN sehingga harus dipersiapkan mulai 

dari saat ini. Perusahaan harus berpikir cepat, bertindak tepat, mengidentifikasi 

masalah dari hulu sampai hilir. Sehingga berdasarkan data tersebut maka penulis 

menentukan judul penelitian Tugas Akhir yaitu tentang : “Business Plan CV. 

MONITA FOOD”. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan tersebut maka 

masalah yang dirumuskan pada penelitian rencana bisnis atau business plan ini 

dilakukan melalui observasi, diskusi, wawancara dengan pihak perusahaan yang 

bertujuan agar  sebuah perusahaan mampu mengembangkan usaha bisnis ini. 

Dengan mengingat luasnya dalam bidang penelitian ini dan keterbatasan 

kemampuan penulis maka hal yang perlu diperhatikan agar dapat mengarah pada 

perbaikan penelitian ini yaitu “Bagaimana menyusun rencana bisnis atau business 

plan yang tepat  berdasarkan strategi yang sesuai dengan kebutuhan pada 

perusahaan CV. MONITA FOOD ?” 

 

  



I-4 
 

1.3 Tujuan dan Manfaat Pemecahan Masalah 

Secara umum tujuan utama dari studi kasus ini adalah melakukan analisa 

yang dapat memberikan manfaat bagi perusahaan dalam mengambil suatu 

keputusan, yaitu : Untuk menyusun rencana bisnis atau business plan yang tepat  

berdasarkan strategi yang sesuai dengan kebutuhan pada CV. MONITA FOOD. 

 

Adapun manfaat yang didapatkan dari penelitian business plan ini yaitu : 

1. Bagi Perusahaan 

 Memberikan kontribusi dalam pelaksanaan pengembangan 

dalam merancang Bussines Plan guna menghadapi Masyarakat 

Ekonomi Asean. 

 Dapat digunakan sebagai pedoman dalam pencapaian tujuan dan 

pengembangan usaha. 

 Dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu bisnis melalui studi 

yang lebih lanjut oleh individu atau instuisi. 

2. Bagi Universitas 

 Dalam rangka pengembangan ilmu pengetahuan untuk 

penelitian selanjutnya hasil penelitian ini diharapkan 

memberikan sumbangan pengetahuan tentang Rencana Bisnis. 

 Dari hasil penelitian ini diharapkan digunakan sebagai bahan 

referensi atau kajian bagi penelitian-penelitian berikutnya dan 

mampu memperbaiki pada kelemahan dalam penelitian ini. 

3. Bagi Mahasiswa 

 Mengetahui secara langsung pengaplikasian dari teori yang 

diperoleh dari bangku perkuliahan 

 Memperoleh wawasan tentang dunia kerja yang diperoleh secara 

langsung 

 Belajar mengabdikan ilmu yang diperoleh untuk lingkungan 

industri 
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1.4 Pembatasan Asumsi 

Permasalahan dalam penelitian ini dibatasi agar tidak terjadi penyimpangan 

dari masalah pokok yang diteliti serta menghindari penelitian yang terlalu luas dan 

tidak terarah. Adapun pembatasan asumsi dalam pembahasan laporan business 

plan ini adalah sebagai berikut : 

1. Business plan dilakukan dengan mengambil studi kasus di  CV. 

MONITA FOOD yang terletak di Dusun Manis, RT/RW : 05/01 

kelurahan Babakanreuma, Kecamatan Sindangagung, Kabupaten 

Kuningan, Jawa Barat. 

2. Produk yang diteliti adalah Bawang Merah yang diolah menjadi 

Bawang Goreng. 

3. Penelitian ini dilakukan untuk merancang business plan yang meliputi 

aspek pasar dan pemasaran, aspek teknik dan operasional, aspek 

manajemen dan operasi, aspek hukum dan lingkungan industri serta 

aspek keuangan. 

4. Business plan ini hanya dilakukan dengan pendekatan studi kelayakan 

bisnis. 

 

Asumsi Penelitian dalam laporan Business Plan  ini sebagai berikut : 

1. Data yang dikumpulkan dari hasil perusahaan diasumsikan benar dan 

tidak mengalami perubahan.  

2. Konsumen adalah dari semua kalangan 

3. Penyusunan business plan difokuskan pada aspek pasar dan 

pemasaran, aspek teknik dan operasional, aspek manajemen dan 

operasi, aspek hukum dan lingkungan industri serta aspek keuangan. 

 

1.5 Lokasi 

Penelitian Business Plan yang dilakukan oleh penulis dilaksanakan di 

CV. MONITA FOOD yang beralamat di Dusun Manis, RT/RW : 05/01 

kelurahan Babakanreuma, Kecamatan Sindangagung, Kabupaten Kuningan, Jawa 

Barat. 
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1.6 Sistematika Penulisan Laporan 

Dalam penulisan Laporan Akhir Business Plan ini sistematika yang 

digunakan adalah sebagai berikut  : 

BAB   I  PENDAHULUAN  

Pada bab ini penulis menguraikan serta memberikan gambaran 

mengenai latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan 

manfaat pemecahan masalah, pembatasan asumsi, lokasi penelitian dan 

sistematika penulisan laporan. 

 

BAB  II  LANDASAN TEORI  

Pada bab ini dikemukakan teori-teori yang berkaitan dan mendukung 

dalam pembahasan masalah ini yang berguna sebagai referensi dalam 

pemecahan masalah serta metoda-metoda yang akan digunakan didalam 

pengolahan data.  

 

BAB  III  USULAN PEMECAHAN MASALAH  

Pada bab ini yang dilakukan oleh penulis adalah membuat tahapan-

tahapan dalam pemecahan masalah dari awal hingga mendapatkan hasil 

akhir atau bab ini berisikan tentang rencana pendekatan atau pemodelan 

masalah serta langkah-langkah yang dilakukan  dalam pemecahan 

masalah dari awal hingga akhir agar pembahasan dan pemecahan 

masalah ini terlaksana secara terstuktur dan terarah.  

 

BAB  IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

Bab ini berisikan data-data yang dibutuhkan dalam Business Plan yang 

digunakan sebagai bahan untuk kemudian diolah sesuai dengan tujuan 

dari pemecahan masalah atau sebagai bahan pertimbangan dalam 

menyelesaikan studi kelayakan yang telah dilakukan oleh penulis. 

 

 

 



I-7 
 

BAB  V  ANALISIS DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisikan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan oleh 

penulis dari hasil pengolahan data, dengan melakukan perbaikan-

perbaikan serta melakukan pemecahan masalah yang ada, sehingga 

tujuan dari penelitian Business Plan dapat tercapai. 

 

BAB VI  KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini berisikan kesimpulan akhir terhadap hasil analisis dan 

pembahasan yang merupakan jawaban atas permasalahan yang 

dirumuskan. Sedangkan saran dikemukakan apabila terdapat hal-hal 

baru yang nantinya dapat dikembangkan. 


